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Abstract

The objective of this study is to explore the
scientific roots of mathematics education as mil as
demonstrate how mathematics education can be
classified as a discipline. A study can be classif ed
as a discipline if it has (1) object(s) of study, (2)
systematics, and (3) scientific methods. The object
of study in mathematics education can be divited
into three groups: (1) mathematics as the subject
content with all its characteristics, (2) the subject of
education (teacher and learner) and (3) the
mathematics education technology. The interch
of the three objects of study will require as well
result in more advanced, systematic, precise as well
as argumentative studies. Moreover, the dynaff,
of the study will also lead to the development of
mathematics education in terms of its sy sternal cs,
methods as well as object of studies. Thus, it
be seen that mathematics education has the nqui td
object(s) of study, systematics as well as scient 'fie
methods to be classified as a discipline.
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berbuat yang terbaik bagi kehidupannya.

Berbeda detigan binatang lainnya, yang meskipun juga memiliki
pengetahuan tetapi pengetahuan yang dimiliki binatang bin hanya
sebatas untuk kelangsungan hidupnya (survive), manusia men. ;embang-
kan pengetahuannya untuk mengatasi kebutuhan kelangsun^ an hidup,
memikirkan hal-hal baru, menjelajah ufuk baru, karena manusia hidup
tidak sekedar untuk kelangsungan hidupnya, namun lebir dari itu.
Manusk mengembangkan kebudayaan; manusia memberi m;ikna \
kehidupan; manusia "memanuskkan" din dalam kehidupar nya. Dan
untuk mewujudkan hal-hal yang disebut di atas, maka pendidikan
merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan.

Pendidikan adalah fenomena asasi dalam kehidupan manusia.
Kita dapat mengatakan, bahwa dimana ada kehidupan manusia,
bagaimanapun juga disitu pasti ada pendidikan.1 Pendidikan n .erupakan
gejala yang universal dan merupakan keharusan bagi manusia, karena
pendidikan disamping sebagai^iz/tf juga sekaligus sebagai upa) a manusia

ia, timbul
ebih baik,

mampu

untuk memanusiakan manusia.

i mel; iks:

Seiring perkembangan zaman dan kebudayaan manu
tuntutan akan adanya pendidikan yang terselenggara dengan
lebih sistematis, didasarkan atas pemikiran yang matang set
memprediksi kebutuhan-kebutuhan yang akan muncul di
datang. Manusia ingin lebih mempertanggungjawabka:
mendidik generasi penerusnya agar lebih berhasil dalam
hidupnya.2 Disinilah muncul keharusan adanya pemikiran-
teoritis yang sistematis, analitis, cermat argumentatif dan mi
yang selanjutnya teori-teori tersebut dapat diterapkan dalam
pendidikan. Setidaknya, tuntutan dan keharusan yang disequt
merupakan konsekuensi bagi nasihat yang telah diucapkan
15 abad yang lalu.

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk menge
potensi-potensi yang dimiliki manusia. Tiap manusia memili t
yang berbeda dan bersifat unik. Hal ini memiliki pengaruh
minat keilmuannya di masa depan. Ada anak yang memiliki
dan selanjutnya berminat tinggi terhadap bidang teknik, s<i
biologi, fisika, matematika dan bidang-bidang lain.

1 Driyarkara, Driyarkara tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 19
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2 Sumitro, dkk., Pmgmtarlltau Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2006), p.26.
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Tulisan ini mencoba untuk merangkai gambar an sosok pendk ik-
an matcmatika agar dapat ditelusuti akai keilmuan pendidikan m: te-
matika. Mengapa pendidikan matematika? Salah satu alasannya adalah
katena pada dunia inilah penulis sedang mentransformasikan diri un :uk
mengetahui apa yang disebut benar dan apa yang salah, mana yuig
dianggap baik dan mana yang buiuk, serta apa yang tetmasuk indah
dan apa yang tetmasuk jelek, yang selanjutnya dapat penulis jadikan
sebagai bagian dan isi pendidikan.

Dunia pendidikan matematika cukup luas dan kompleks. Men ̂ e-
tahui dunia pendidikan matematika bisa dilakukan dengan cara menc m-
patkan diti di luar dunia tetsebut sehingga dapat dilihat keseluiuhant ya,
atau betpijak dan menjelajah padanya sehingga dapat diamati setiap
detilnya. Ibatat ingin mengetahui gunung Merapi, cara yang dapat dila-
kukan adalah melihamya dati kejauhan sehingga tetlihat keseluruhan
bentviknya atau melakukan pendakian dan penjelajahan sehingga tahu
den'l hutan, binatang, sungai, jurang bahkan masyarakatnya.

Ketika betbicata mengenai pendidikan matematika, agat men-
dapatkan gambatan kesejatian identitasnya, maka harus dipandangi lya
sebagai suatu kesatuan yang utuh yang tiap komponennya sahng
bethubungan dan terjalin interaksi yang tidak terpisahkan.

Artikel ini mencoba untuk menelusuri apa saja kompor en
pendidikan matematika, bagaimana karakter komponen-komponenr ya,
bagaimana interaksi-interaksi yang terjadi antar komponen dan iipa
saja yang menjadi konsekuensi dari interaksi antar komponen terset ut.
Dari sudut pandang inilah, selanjutnya penulis mencoba mengana isa
apa sebenarnya pendidikan matematika itu.

B. Komponen-komponen Pendidikan Matematika dan
Katakteristiknya

Secara etimologis, frase "pendidikan matematika" merupakan
gabungan dari dua kata, yakni pendidikan dan matematika. Pendidihan
sendiri dapat dipandang dalam arti luas dan dalam arti teknis. Dahm
arti yang luas pendidikan menunjuk pada suatu tindakan atau penja-
laman yang mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan pertum-
buhan atau perkembangan jiwa (mind), watak (character), atau kemam-
puan fisik individu.3 Pendidikan dalam artian ini berlangsung terus se-

3 George F. Kneller, "Philosophy and Education", foundations of Educt
(New York: John Wiley & Sons, Inc., 1967), p.63.
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umur hidup (life long education). Dalam arti teknis, pendidiknn adalah
proses dimana masyarakat, melalui lembaga-lembaga pendiclikan, de-
ngan sengaja mentransformasikan warisan budayanya yang berupa
pengetahuan, nilai-nilai dan ketetampilan dari generasi ke g aierasi.

Dengan demikian, pendidikan matematika setidakrya dapat
dimaknai sebagai proses dimana masyarakat, melalui lembagi -lembaga
pendidikan, dengan sengaja mentransformasikan warisan hudayanya
dari generasi ke generasi dengan menjadikan matematika sebagai alat
bagi terwujudnya transformasi tersebut.

Dari pemaknaan dktas, dapat dilihat komponen-kompdmen yang
tercakup dalam pendidikan matematika, yaitu: pertama, adanpa proses
transformasi yang dengan proses tersebut, input akan "diubah ' menjadi
output. Istilah terkini memandang hal ini sebagai teknologi pcndidikan;
kedua, adanya subjek pendidikan yakm pendidik dan peserta di lik; ketiga,
adanya isi pendidikan yakm matematika sebagai suatu llmu. Pe] nbahasan
selanjutnya akan dimulai dari yang terakhir menuju yang pert i:

I Matematika sebagai Isi Pendidikan dan Kafakteris ikiiya

"Apakah Matematika itu?" merupakan pertanyaan y
dapat dengan mudah dijawab dengan satu atau dua kali
Jawaban dari pertanyaan di atas akan berbeda-beda tergantuni
pertanyaan itu dijawab, dimana dijawab, siapa yang menj
apa sajakah yang dipandang termasuk dalam matematika.
menyatakan matematika adalah ilmu mengenai pengukuran,
dan besaran; matematika adalah ilmu formal yang murni;
adalah ilmu yang mempelajari pola, bentuk dan struktur;
matika adalah berpikir logis; matematika adakh bahasa
baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padan1

yang berusaha untuk menghilangkan sifat kabur, maje
emosional dari bahasa verbal.

'a f.hematique
i ithematica,

>erartiya ig b

Istilah mathematics (Inggris), matbematic (Jerman),
(Perancis), matematico (Italia) betasal dari perkataan Latin m
yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, matbematike,
"relating to learning', dikatakan demikian karena matematika berfungs
sebagai alat berpikir, lebih tepat lagi berpikir logis. Istilah ;
ini mempunyai akat kata mathema yang berarti pengetahuan (k
dan atau ilmu {science}. Perkataan mathematike juga berhub'
dengan mathamin yang mengandung arti berpikir. Sehing
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etimologis, matematika berarti "ilmu yang diperoleh/dibangun de: igan
bernalar."4 Hal ini tidak dimaksudkan bahwa ilmu lain tidak m< lalui
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekai.kan
aktivitas dalam dunia penalaran (induktif-deduktif: artinya
kebenaran dati penalaran induktif akan bernilai benar, diilam
matematika, jika dapat dibuktikan kebenarannya secara dedustif).
Sementara itu ilmu lain menekankan hasil observasi, eksperimen
disamping penalaran (induktif).

Matematika sebagai ilmu tumbuh dan berkembang karena
proses penalaran, oleh karena itu ada pendapat bahwa logika adalah
dasar untuk terbentuknya matematika. Bahkan Bertrand Russell
menyimpulkan "matematika adalah masa kedewasaan logika
sedangkan logika adalah masa kecil matematika".5

Sebclum mendiskusikan tentang objek-objek yang menjadi
kajian matematika. Akan lebih membantu jika dilihat terlebih dahulu
bagaimana sejarah perkembangan matematika. Bell membagi
sejarah perkembangan matematika menjadi empat tahap. Tnhap
pertama dimulai dengan matematika yang berkembang pada
peradaban Mesir Kuno dan daerah sekitarnya seperti Babylonia
dan Mesopotamia. Pada masa itu aspek praktis dari matematika ebih
menonjol dibanding aspek estetik. Aspek praktis yang dimaisud
adalah matematika telah dipergunakan dalam perdagangan,
pertanian, bangunan dan usaha mengontrol alam seperti banjii. Di
samping aspek praktis dan estetik, matematika, pada masa itu, juga
dikaitkan dengan aspek mistik.

Tahap berikutnya adalah perkembangan matematika dalam ] >era-
daban Yunani yang sangat memperhatikan aspek estetik. Pada fase
milah mulai diletakkan dasar matematika sebagai cara berpikir ras onal
dengan menetapkan berbagai langkah dan definisi tertentu. Sebjgai-
mana peradaban Mesir Kuno, peradaban Yunani menaruh minat
tinggi terhadap ilmu ukur atau geometri.

Babak perkembangan selanjutnya terjadi di Timur dimana se
tahun 1000 Masehi, bangsa Arab, India dan Cina mengembangkan ilmu
hitung dan Aljabar. Mereka mendapatkan angka nol dan cara peng-

1.80.
948),

4 Morris Kline, "Mathematics," Adventure oftheMind, (Vintage, 1961), h]
5 Bertrand Russel, Human Knowledge: Its Scope and Limits, (Simon Schuster,

p. 142.
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gunaan desimal serta mengembangkan kegunaan praktis dari ilm
dan aljabar tersebut. Perkembangan matematika modern dimulai pad;
zaman Renaissance, dimana gagasan-gagasan orang Yun;ini dan
penemuan iimu hitung serta aljabar itu dikaji kembali hingga ditemu-
kanlah diantaranya kalkulus diferensial yang selanjutnya berkembang
hingga tnasa sekarang.6

Dari illustrasi mengenai sejarah perkembangan maten
atas, selanjutnya dapat ditelusuri mengenai apa saja yang menj
kajian matematika. Pada permulaannya, objek kajian matemat -ka yang
ditemukan adalah Aritmatika dan Geometri. Setelah itu dikem >angkan
aljabar dan ditemukan Kalkulus yang berfungsi sebagai onggak
penopang terbentuknya cabang matematika baru yang lebih kompleks,
antara lain Aljabar Linear, Aljabar Abstrak, Himpunan, Geometri
(Sistem Geometri Euclidean dan non-Euclidean, Geometti Linear,
Geomateri Analitis), Analisis Numerik, Analisis Vektor, Vlatriks,
Statistika, dan Topologi. Di masa mendatang sangat dimur gkinkan
berkembangnya cabang-cabang baru dalam matematika, bait sebagai
akibat persinggungan an tar cabang dalam matematika, naupun
persinggungan cabang matematika dengan disiplin ilmu lain

Secara umum objek kajian matematika senantiasa m ngalami
dinamika, bergantung pada aliran filsafat yang "mende atinya".
Aristoteles menyatakan bahwa objek kajian matematika ad ah per-
mukaan dan isi, garis-garis, titik-titik, dan angka-angka dari benda-
benda dan gerak, yang pengkajiannya menghasilkan tatanar -tatanan
yang diperoleh melalui abstraksi dalam pikiran. Pandangan A istoteles
tentang Matematika ini terus berkembang. Herbert Jpencer
mengklasifikasikan matematika dalam kelompok ilmu abstrak yang
objek kajiannya meliputi "hal abstrak yang berhubungan denga objeik"
Pemikiran filsafati terkini menghubungkan Matematika den an cata
berpikir; metode penalaran (reasoning), cara penyelesaian m alah.

Matematika mempelajari tentang pola keteraturan
struktur yang terorganisir. Hal itu dimulai dari unsur-unsur y
didefinisikan, kemudian pada unsur yang didefinisikan, ke
postulat, dan akhimya ke teorema. Konsep-konsep matematika
secara hierarkis, terstruktur, logis, sistematis mulai dari kons

6 Eric T Bell, Mathematics Queen and Servant of Science, (Washingto
Book of Microsoft Press, 1987). p. 75 - 85.
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sedethana sampai konsep yang paling kompleks. Dalam maternal ika
terdapat konsep prasyarat sebagai dasar untuk metnahami kon
selanjutnya.7

Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa matematika adalah
pola berpikir, pola mengoiganisasikan, pembuktian yang logis, bahkan
matematika adalah bahasa,8 maka sangat jeks bagaimana peran mi.te-
matika dalam kehidupan manusia. Manusia adalah makhluk yang t er-
pikir, makhluk yang membutuhkan pola hidup yang mendukung kela ag-
sungan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut, secara langsung m
pun tidak langsung, dapat dipenuhi dengan belajar matematika. Mi.te-
matika telah menjadi bagian dari peradaban manusia, bahkan mi
matika juga turut membangun pe±adaban manusia.

Matematika sebagai sebuah ilmu dapat dipelajari, artinya mi.ti
matika dapat menjadi bagian isi pendidikan. Pendidikan yang ditnaksud
di sini adalah pendidikan dalam sistem petsekolahan, mulai daii pe
didikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika yang dipelajar
pendidikan dasar tentunya memiliki cakupan materi yang berb

di
da

dengan matematika yang dipelajari di pendidikan menengah. Hal ini di
samping karena tuntutan karakterisnk matematika (yang tersusun sec
hierarkis) itu sendiri, juga karena karaterisnk peserta didik denga
berbagai tingkatan perkembangan psikologisnya.

Dari tinjauan di atas, menjadi jelas bahwa diperlukan ada:iya
pengaturan materi matematika yang akan dipelajari pada tiap-tiap
jenjang pendidikan persekolahan. Materi apa saja yang akan dipela
oleh anak usia pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Dengan kata
lain, materi keilmuan matematika perlu disusun dalam kurikulum y:
terstruktur dan sistematis sesuai dengan hierarki matematika
perkembangan peserta didik.

2. Subjek Pendidikan dan Karakteristiknya

Subjek pendidikan yang dimaksud di sini adalah pendidik (guru)
dan peserta didik (siswa). Pendidikan adalah proses sekaligus sarina
transformasi nilai, ilmu pengetahuan, bahkan budaya dari satu gene
ke generasi berikutnya. Sehingga orang yang terlibat di dalam pea

7 Mortis Kline, "Mathematics," Adventure af the Mind, ^intage, 1961), him
8 Jujun S. Suriasumantri, Ilmu dalam Perspektif, Qakarta: Yayasan Obor Indon

1999), p. 174.
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kan (sistem persekolahan), tentu saja, yang utama adalah guru c Ian siswa.

Guru selaku pendidik masih merupakan sosok yang metniliki
peranan penting dalam proses pembelajaran yang juga memf engaruhi
mutu hasil pendidikan. Di zaman dulu, peranan guru sangat dominan
dalam transformasi pengetahuan, bahkan guru adalah sumbei ilmu pe-
ngetahuan. Hal ini dapat dipahami karena zaman itu "kondisi" memang
menuntut demikian. Perkembangan zaman sekarang ini o:nderung
"mengurangi" dominasi guru dalam pembelajaran.9 Guru idak lagi
dipandang sebagai sumber segala pengetahuan, karena memang keadaan
sekarang sangat memungkinkan untuk hal tersebut.

Tingkat "penting" dan tidaknya peranan guru yang dig; mbarkan
di atas tampaknya dipengaruhi oleh ideologi pendidikan yaj ig dianut
oleh dunia pendidikan di tempat pendidikan itu diselen^ garakan.
Apakah ideologi pendidikan yang dianut itu konservatisme^ fu, tdamental-
isme, intelektualisme, liberalisms, liberasionisme ataukah qnarkisme
pendidikan.10

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini menuntut adan ra spesia-
lisasi tenaga pendidik (baca: guru). Hal ini berdampak pada nr unculnya
berbagai spesialisasi bidang studi pada lembaga pendidikan c ilon guru
(baca: LPTK), salah satunya adalah pendidikan matematika

Disadari atau tidak, kenyataan di lapangan menunjukk; in b
banyak orang tua siswa menganggap nilai pelajaran materm tika sang
anak merupakan tolok ukur berhasil atau tidaknya anaknpa dalam
belajar. Bahkan yang lebih ekstrim, para orang tua menganggap nilai
matematika yang baik merupakan kebanggaan bagi orang tui. Hal ini
semakin membuat tckanan yang berat sekaligus tuntutan bag muncul-
nya guru-guru matematika yang profesional dan metniliki kc mpetensi
dalam menyelenggarakan pembelajaran matematika yang cfektif di
kelas. Tuntutan bagi munculnya guru yang profesional ters :but juga
menjadi tanggung jawab bagi LPTK yang merupakan temp; t dimana
para calon guru menimba ilmu sekaligus pengalaman yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika.

Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Pandanga:
cenderung menyebut demikian oleh karena peserta did k

' Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasiotta/ dak

(Vogyakarta : Safiria Insania Press, 2003), p. 140.
10 William F. O'neil. Ideoiogi-ideologi Pendidikan., (Yogyakarta: Pusfjak;

2002). p. 498-521.
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pandang usia, adalah subjek atau pribadi yang otonom, yang ingin dia
kebeiadaannya. Selaku pribadi yang memiliki ciri khas dan otonoini,
ia ingin mengembangkan diri, mendidik diri, secata terus menerus gi na
memecahkan masalah-masalah yang dijumpai sepanjang hidupnya.1

Subjek didik merupakan pribadi yang tnemiliki potensi fisik dan ps kis
yang khas, sehingga merupakan insan yang unik dan dapat dipastikan tiilak
ada dua subjek didik yang sama persis. Hal ini dikarenakan subjek di ik
sebagai pribadi merupakan sosok yang multidimensi. Ke-multidimensi:
subjek didik dan interaksi antar dimensi ini selanjutnya memberil
pengaruh terhadap fondasi-fondasi pendidikan. Ke-multidimensi-an sub |ek
didik yang dimaksud antara lain subjek didik sebagai sosok psikoloj js,
sosiologis, antropologis, historis, ekonomis, politis dan bahkan filosof s.

Subjek didik sebagai sosok psikologis telah mendorong muncul-
nya berbagai teori-teori psikologis tentang subjek didik. Teori-te
tersebut selanjutnya dapat diklasifikasi dalam aliran-aliran psikok
di antaranya: aliran Psikologi Tingkah Laku (behaviourist), Neo-behavit
ists, Gataltists, aliran Psikologi Kognitif (cogmtivists) serta Humanist

Gambar \. Struktur Fondasi Pendidikan"

11 Sumitto, dkk., Pengantar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press 2006)
p. 68.

" Ian Reece dan Stephen Walker, Ttaching, Training and Learniii^
Practical Guide, (Sunderland: Business Education Publishers, 1997), p. 101.

15 Sumitro, dkk., Pengantar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Pr
2006), p. 36.
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Teori-teori psikologi pada tiap alitan di atas selanjutnya r icmbawa
implikasi dalam kegiatan: pembelajaran sehari-hari. Mjsal teori
Thorndike yang masuk dalam aliran psikologi behaviourist niembawa
implikasi sebagai berikut:

a. Dalam menjelaskan suatu konsep tertentu, guru sebai
ngambil contoh yang sekiranya sering dijumpai dalam k

sehari-hari. Alat peraga dari alam sekitar akan lebih
b. Metode pemberian tugas, metode latihan akan lebih CO'

penguatan dan hafalan. Dalam penerapan metode terset
didik akan lebih banyak mendapatkan stimulus sehingg
yang diberikan pun akan lebih banyak.

c. Dalam kurikulum, materi disusun dari materi yang muda
dan sukar sesuai dengan tingkatan kelas, dan tingkal
Penguasaan materi yang lebih mudah sebagai syarat un
menguasai materi yang lebih sukar.

Dimensi psikologis subjek didik, dengan beragam teori ]
yang berkembang, tampaknya telah memberikan andil ya:
"sempurna" bagi pengoptimalan proses pendidikan. Namun 5
subjek didik adalah sosok yang multidimensi. Masih ada
filosofis, historis, sosiologis, antropologis, ekonomis dst.
dimensi yang disebut di akhir ini pun memberikan sumba
bagi pendidikan yang tidak kalah penting dengan teori-teo:
psikologis. Sehingga dikenal kajian-kajian seperti: philosophy of
history of education, sosiology of education..

Kajian sosiologi pendidikan, setidaknya, memberikan p
bahwa hubungan antar sesama subjek didik, antara subjek
pendidik dalam lingkungan pendidikan (sekolah) memuat inte
sebagaimana interaksi sosial suatu masyarakat, yakni masyara
Interaksi sosial yang terjadi di masyarakat sekolah hendaknya
dengan baik oleh pendidik dan subjek didik sehingga tidak terja
sosial yang dapat mengancam kelangsungan pendidikan di se

Dalam masyarakat sekolah juga terdapat budaya yang
bang. Dinamika budaya ini di satu sisi begitu spesifik, di sisi laii i
kompleksitas karena tiap subjek didik merupakan manusia
budaya, yang sangat dimungkinkan, berbeda antara subjek c

satu dengan subjek didik yang lain. Dan di sinilah pentingnya peran
pemahaman terhadap dan sentuhan kajian antropologi pencidikan.
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Fenomena pendidikan bukan hanya merupakan gejala yang i
kat pada manusia, melainkan juga sekaligus merupakan upaya ur tuk
memanusiakan manusia agar menjadi sebenar-benarnya mam
(insan), yang hal ini secara integratif diperlukan adanya berbagai kalian
yang sistematis, analitis, cermat argumentatif tentang pendidi
(kajian filosofis, psikologis, sosiologis, antropologis, dan historis \

3. Teknologi Pendidikan Matematika dan Karakteristiknya

Pendidikan sebagai sarana transformasi nilai, pengetahuan
budaya memiliki arti bahwa pendidikan dapat dipandang dari sisi tekno-
logi. Teknologi yang dimaksud di sini tentu saja bentuknya berb da
dengan teknologi pada umumnya, namun prinsip-prinsip ke-teknol
annya tetap sama, yaitu dalam teknologi terdapat: input—proses— ou ut.

Dalam pandangan teknologi, proses pendidikan memuat k m-
ponen-komponen yang dapat merupakan "alat" dan sarana bagi ter-
prosesnya input menjadi output. Diantara komponen yang dimak ud
adalah: adanya kurikulum, strategi perencanaan dan pelaksan
pembelajaran, metode dan media pembelajaran, metode penguku
dan evaluasi.

Agar dihasilkan output yang sesuai tujuan pendidikan, se
komponen yang terlibat hendaknya dipandang sebagai satu kesat
sistem yang terpadu. Menurut konsep teknologi pendidikan, pendidi
(termasuk di dalamnya pendidikan Matematika) adalah ilmu. 1
didikan adalah cabang dari teknologi ilmiah. Dengan pengemban
desain program, pendidikan menjadi sangat efisien. Efisiensi merupa
salah satu karakter utama teknologi pendidikan. Karakteristik lain
adalah pembentukan dan penguasaan kompetensi lebih diutan
dari pada pengawetan dan pemeliharaan budaya lama.
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Gambar 2. Dinamika Pendidikan Matematika dalam Pandangan
Teknologi Pendidikan

Kurikulum mempunyai mibungan yang sangat erat dei gan teori
pendidikan. Suatu kurikulum disusun dengan mengacu pada satu atau
beberapa teori kurikulum, dan suatu teori kurikulum dituru ikan dari
teori pendidikan tertentu.14 Kurikulum dipandang dari konsep teknologi
pendidikan memiliki karakteristik mengutamakan segi-seg: empiris,
informasi objektif yang dapat diamati dan diukur serta dihitung secara
statistik.

Kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam seluri h proses
pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas
pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurik ilum juga
memberikan pedoman dan pegangan tentang tujuan, lingkup, urutan
isi, proses serta penilaian pendidikan.

Dalam pandangan konsep teknologi pendidikan, matt ri bidang
studi yang termuat dalam kurikulum disusun terjalin dalam kemampuan
atau kompetensi. Penyusunan kurikulum dilakukan oleh paru ahli dan
atau guru-guru yang mempunyai kemampuan mengerr bangkan
kurikulum.

14 Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran: Fi/osoft, Teori ,
(Bandung: Pakar Raya, 2004), p. 4-1.
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